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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian di atas, akhirnya penulis dapat

merumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Istihsan dapat dijadikan sebagai metode istimbath hukum yang kuat

dengan alasan sebagai berikut:

a. Istihsan mengikuti perjalanan syariat, mengingat dalam Al-Qur'an

terdapat ayat nasikh dan masukh. Contoh: hukum minuman khamr,

penentuan arah kiblat.

b. Istihsan telah diaplikasikan oleh sahabat di dalam menjalankan roda

kekhalifahan. Contoh: peniadaan potong tangan oleh Umar bin Khatab

ketika ada seorang pencuri yang dalam kondisi yang sulit. (Al-Amin,

2000: 325)

c. Istihsan bersifat responsif karena istihsan tidak memandang pada ilat

sebagai alasan untuk menetapkan hukum, akan tetapi penetapan

hukum berdasarkan pada nilai-nilai urgensifitasnya (hikmah). Contoh:

pelarangan perang di waktu bulan-bulan yang suci.

d. Istihsan bersifat progresif dan universal. Karena penetapan hukum

tidak tergantung pada ilat maka istihsan bergerak bebas maju ke depan,

karena demikian maka istihsan mampu diaplikasikan di segala ruang

dan waktu. Seiring dengan dinamika perubahan sosial. Contoh:
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Penentuan dalam hukum memproduksi undur-undur yang diyakini

bahwa undur-undur dapat menyembuhkan penyakit gula.

2. Karena istihsan bergerak dari kreativitas akal, maka istihsan mempunyai

kelemahan. Adapun kelemahannya adalah sebagai berikut:

a. Peletakan konsepsi dasar tentang istihsan, baik dari Al-Qur'an dan

hadits kurang sempurna.

b. Tidak adanya batasan otoritas bagi pengguna istihsan. Sehingga akan

menimbulkan kerancuan di dalam menginterpretasikan ayat-ayat Al-

Qur'an sehingga menimbulkan kerancuan dalam

mengimplementasikan syariat Islam, maka muncul penafsiran Al-

Qur'an dan hadits penuh dengan kebebasan. Dengan demikian maka

istihsan muncul aliran liberalis dalam tubuh Islam itu sendiri.

B. Saran-saran

Dalam penelitian ini penulis belum bisa memberikan penjelasan dan

data-data secara maksimal mengenai contoh-contoh ketetapan hukum yang

diambil dengan metode istimbath hukum melalui istihsan. Karena

keterbatasan kemampuan peneliti, dan keterbatasan referensi yang dimiliki

dan ditemukan. Oleh karena itu peneliti mengharapkan pada peneliti-peneliti

berikutnya akan dapat menyempurnakan secara maksimal. Kemudian penulis

berharap agar penelitian ini akan ada manfaatnya bagi kita semua.
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